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Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) tentang pengenalan olahraga panjat tebing pada
anak usia 8-10 tahun dilaksanakan di desa binaan Kabupaten Bogor oleh dosen Pendidikan
Jasmani Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Kegiatan ini berlangsung dari April hingga Mei
2024 di Kecamatan Babakan Madang,-Bogor, Jawa Barat, dengan melibatkan 25 peserta.
Tujuan PKM ini adalah memperkenalkan olahraga-panjat tebing, meningkatkan minat anak
terhadap olahraga, serta_mengembangkan keterampilan motorik dan mental mereka.
Metode yang digunakan meliputi-pre-test, pemberian materi, treatment berupa latihan dan
simulasi panjat tebing, serta post-test. Materi yang diberikan mencakup aspek keselamatan,
teknik dasar, dan-manfaat olahraga panjat tebing bagi-tumbuh.kembang anak. Hasil
kegiatan menunjukkan-peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan dasar
panjat tebing pada peserta,idisertai antusiasme tinggi’dan peningkatan-kepercayaan diri.
Analisis pre-test dan-post-test mengindikasikan perkembangan positif dalam aspek kognitif
dan psikomotoriks peserta.-Program ini/berhasil memperkenalkan olahraga panjat tebing
kepada anak-anak.dan memberikan dampak positif terhadap aspek fisik, mental, dan sosial
mereka. | Tantangan yang dihadapi -meliputi-adaptasi peserta terhadap 'ketinggian dan
penggunaan peralatan panjat tebing. Direkomendasikan untuk melakukan pendampingan
berkelanjutan, mengembangkan program serupa di daerah-lain dengan mempertimbangkan
karakteristik lokal, serta melibatkan-orang tua-dan tokoh masyarakat /dalam mendukung
aktivitas olahraga anak-anak, PKM ini juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan
mengenai dampak jangka panjang.pengenalan olahraga panjat tebing pada perkembangan
anak.

Kata Kunci:' Pengabdian -Kepada Masyarakat, ‘Olahraga Panjat’ Tebing, Anak-anak,
Kabupaten Bogor

PENDAHULUAN (memanjat_~ dengan tali  sambil

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i1

Panjat tebing adalah aktivitas
olahraga yang melibatkan pendakian
formasi batuan alami atau buatan
dengan menggunakan keterampilan,
kekuatan, dan strategi (Watts, 2004).
Olahraga ini  terbagi  menjadi
beberapa disiplin utama, termasuk
bouldering (memanjat tanpa tali pada

ketinggian rendah), lead climbing

memasang pengaman), dan speed
climbing (memanjat secepat mungkin
pada rute standar) (Goddard &
Neumann, 1993).

Panjat tebing tidak hanya
menuntut kekuatan fisik, tetapi juga
membutuhkan keseimbangan,
fleksibilitas, daya tahan, dan

kemampuan pemecahan masalah
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yang baik. Aspek mental dari
olahraga ini juga sangat penting,

melibatkan ~ manajemen  risiko,
pengendalian  rasa takut, dan
pengambilan keputusan di bawah

tekanan (Horst, 2008). Selain sebagai
aktivitas rekreasi, panjat tebing juga
diakui memiliki berbagai manfaat
bagi tumbuh kembang anak; baik
fisik  maupun
(Simonson & Barja, 2018).

Sejarah” modern: panjat tebing

secara mental

sebagai
kembali ke akhir abad ke-19, dengan

perkembangansignifikan terjadi pada

olahraga>dapat/ ditelusuri

pertengahan abad ke-20 (Creasey et
al., 1999). Saat ini, panjat tebing telah
menjadi olahraga yang diakui secara
bahkan
dimasukkan sebagal-cabang olahraga
baru dalam Olimpiade Tokyo 2020
(International Olympic - Committee,
2016).

Di Indonesia, panjat tebing

internasional | dan telah

telah berkembang sebagai olahraga
kompetitif dan rekreasi sejak tahun
1970-an, dengan Federasi
Tebing Indonesia (FPTI) didirikan
pada tahun 1988 sebagai badan resmi

Panjat

yang mengatur olahraga ini di tingkat

nasional (FPTI, 2021). Kondisi

Jurnal IKRAITH-ABDIMAS Vol 9 No 1 Maret 2025

P-ISSN : 2654-5721
E-ISSN : 2654-7546

geografis Indonesia yang kaya akan
formasi batuan alami dan pegunungan
untuk
pengembangan olahraga ini lebih
lanjut (Badan Pusat Statistik, 2020).
Olahraga panjat tebing telah

memberikan potensi besar

berkembang pesat dan menjadi salah
satu cabang olahraga yang menarik
minat berbagai kalangan, termasuk
anak-anak. Selain sebagai aktivitas
rekreasi, panjat tebing juga diakui
memiliki- - berbagai manfaat bagi
tumbuh kembang anak, baik secara
fisik maupun-mental ' (Simonson &
2018).

positif ini, pengenalan olahraga panjat

Barja, Mengingat potensi
tebing pada usia dini dapat menjadi

langkah strategis dalam
mengembangkan generasi yang sehat,
tangguh, dan percaya diri.

Mengingat potensi positif ini,
pengenalan ‘olahraga panjat tebing
pada usia dini dapat menjadi langkah
strategis dalam  mengembangkan
generasi yang sehat, tangguh, dan
percaya diri. Anak-anak usia 8-10
tahun berada pada fase perkembangan
yang kritis, di mana pembentukan
kebiasaan dan minat terhadap
aktivitas fisik sangat penting (Malina

et al.,, 2004). Pada rentang usia ini,
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anak-anak mengalami perkembangan
motorik yang signifikan dan mulai
mengembangkan kemampuan
kognitif  yang lebih

(Gallahue & Ozmun, 2006).

Olahraga panjat tebing dapat

kompleks

menjadi sarana yang efektif untuk
merangsang  perkembangan ini,
karena melibatkan koordinasi
motorik, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan (Orth-et al.,
2016). Selain itu, panjat tebing juga
menawarkan pengalaman unik dalam
hal pengembangan kepercayaan dirf,
kerjasama tim (dalam | konteks
belaying, | atal— pengamanan), | dan
penghargaan terhadap‘alam (ketika
dilakukan '\ di luar
(Mittelstaedt, 1997).

Anak-anak usia “8-10-_tahun

ruangan)

berada pada fase perkembangan yang
kritis, di  mana —pembentukan
kebiasaan dan minat terhadap
aktivitas fisik sangat penting (Malina
et al., 2004). Pada rentang usia ini,
anak-anak mengalami perkembangan
motorik yang signifikan dan mulai
mengembangkan kemampuan
kognitif yang lebih
(Gallahue & Ozmun, 2006). Olahraga

panjat tebing dapat menjadi sarana

kompleks

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i1

yang efektif untuk merangsang
perkembangan ini, karena melibatkan
koordinasi  motorik,  pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan
(Orth et al., 2016).

Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa panjat tebing memiliki
dampak positif pada perkembangan
kognitif anak-anak, termasuk
peningkatan kemampuan spasial,
konsentrasi; dan pemecahan masalah
(Jansen & Lehmann, 2020). Selain
itu, rolahraga _ini juga berkontribusi
pada pembentukan karakter, seperti
keberanian, ketekunan, dan
kemampuan mengelola risiko (Stiehl
& Ramsey, 2005).

Namun, akses terhadap fasilitas
dan pengetahuan tentang olahraga
panjat _tebing / seringkali terbatas,
terutama di/ daerah  pedesaan.
Kesenjangan ini dapat menyebabkan
ketidakmerataan kesempatan bagi
anak-anak untuk mengembangkan
potensi mereka melalui olahraga
(Whitehead, 2010). Oleh karena itu,
program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini dirancang
untuk  memperkenalkan olahraga
panjat tebing kepada anak-anak di

desa binaan Kabupaten Bogor.
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Melalui kerjasama antara Universitas
Negeri Jakarta (UNJ) dan masyarakat
setempat, program ini bertujuan untuk
anak-anak

membuka  wawasan

terhadap olahraga panjat tebing,
sekaligus gaya

hidup aktif dan sehat.

mempromosikan

Program ini juga sejalan dengan

upaya pemerintah dalam
mengembangkan olahraga di tingkat
grassroot,  sebagaimana *- tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2005
Keolahragaan / Nasional
2005).

olahraga

Sistem
(Republik

Dengan

tentang

Indonesia,
memperkenalkan panjat
tebing sejak dini, diharapkan' dapat
tercipta bibit-bibit atlet-potensial di

masa depan, sekaligus meningkatkan

kesadaran masyarakat akan
pentingnya aktivitas  fisik-_bagi
kesehatan dan kesejahteraan.

Dalam  konteks Indonesia,

pengembangan olahraga panjat tebing
memiliki potensi besar mengingat
kondisi geografis negara yang kaya
akan
(Badan Pusat Statistik, 2020). Hal ini

dapat menjadi keunggulan komparatif

bentang alam pegunungan

dalam mengembangkan atlet-atlet

panjat tebing berkelas dunia. Selain
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itu, pengenalan olahraga ini di daerah
pedesaan dapat menjadi katalis untuk
pengembangan pariwisata olahraga
berbasis alam, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan perekonomian
lokal (Prasetyo & Anggoro, 2018).
Program PKM ini tidak hanya
berfokus pada aspek teknis olahraga
juga
memperhatikan aspek keselamatan,

panjat tebing, tetapi

etika - lingkungan, dan nilai-nilai
sosial. “-Pendekatan holistik ini
diharapkan dapat membentuk

generasi -muda. yang tidak hanya
terampil dalam-olahraga, tetapi juga
memiliki kesadaran /lingkungan dan
tanggung jawab sosial (Hardiman &
Burgin;2011).

Melalui program ini,

diharapkan terjadi transfer
pengetahuan /dan keterampilan dari
akademisi ke masyarakat, sekaligus
membuka peluang untuk penelitian
dan pengembangan lebih lanjut dalam
bidang olahraga panjat tebing untuk
anak-anak. Hasil dari program ini
diharapkan dapat menjadi model yang
dapat direplikasi di daerah lain,
sehingga manfaatnya dapat dirasakan
secara lebih luas oleh masyarakat

Indonesia.
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METODE
Program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM)

pengenalan olahraga panjat tebing

tentang

pada anak usia 8-10 tahun di desa
binaan Kabupaten Bogor
dilaksanakan dengan metode yang
terstruktur dan komprehensif. Berikut

adalah  rincian  metode - yang

digunakan:

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

o Waktu < April-Mei 2024

o Tempat’~: Desa Binaan UNJ,
Kecamatan ‘Babakan -Madang;
Bogor, Jawa‘Barat

o Durasi  Programberlangsung
selama B8 minggu | dengan
pertemuan-dua kali seminggu

Partisipan

o Jumlah peserta 325.anak

o Usia -8-10'tahun

o Kiriteriainklusi Anak-anak
sehat tanpa kontraindikasi medis
untuk aktivitas fisik intensif

o Metode rekrutmen: Koordinasi
dengan sekolah dasar setempat
dan sosialisasi kepada orang tua

Tim Pelaksana

o Dosen Pendidikan Jasmani UNJ

: 3 orang
o Asisten mahasiswa
: 5 orang
o Instruktur panjat tebing

bersertifikat : 2 orang
o Penyusunan materi dan
jadwal kegiatan
o Briefing tim pelaksana
a. Pelaksanaan April-Mei 2024
Metode Kegiatan
a. Teori (30% dari total waktu)

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i1

o Pengenalan dasar panjat
tebing

o Aspek keselamatan dan
manajemen risiko

o Etika  dan konservasi
lingkungan dalam panjat
tebing

o Metode: Ceramah interaktif,
diskusi  kelompok, dan
permainan edukatif

b. Praktik (70% dari total waktu)

o Pemanasan dan pendinginan
khusus panjat tebing

o Teknik dasar panjat tebing
(bouldering dan top-rope

climbing)

o’ ~Penggunaan peralatan panjat
tebing

o, Simulasi pemecahan
masalah dalam situasi panjat
tebing

o < Metode: Demonstrasi,

latihan,. terbimbing, dan
permainan 'berbasis panjat
tebing

Fasilitas dan Peralatan

o Climbing/wall portabel

o. Crash pads

o. “Harness; tali, dan peralatan
pengaman lainnya

o Sepatu panjat tebing
(disediakan dalam berbagai
ukuran)

o Alat Pelindung Diri (APD)
seperti helm

Metode Evaluasi
a. Pre-test dan Post-test

o Tes pengetahuan dasar

panjat tebing (tertulis)

o Tes keterampilan
motorik dasar (praktik)
o Tes kemampuan

panjat dasar (praktik)
b. Observasi Berkelanjutan

Jurnal IKRAITH-ABDIMAS Vol 9 No 1 Maret 2025



https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i1

o Penilaian
perkembangan teknik dan
keberanian peserta

o Evaluasi aspek
keselamatan  dan  etika
selama praktik
c. Feedback Peserta

o Kuesioner kepuasan
program

o Wawancara semi-

terstruktur dengan peserta
dan orang tua
Analisis Data

o Analisis kuantitatif:
Perbandingan -skor pre=test
dan post<test menggunakan
uji-t berpasangan

o Analisis kualitatif;, Analisis
tematik ““terhadap’ data
observasi dan wawancara

Tindak Lanjut

o | Pemberian sertifikat
partisipasi kepada peserta

o Penyusunan laporan
kegiatan dan“/rekomendasi
untuk program-selanjutnya

o Diseminasi hasHl—program
melalui publikasi ilmiah dan
presentasi di forum
akademik

Metode yang dirancang ini

bertujuan untuk memastikan
pengenalan olahraga panjat tebing
dilakukan secara aman, efektif, dan
menyenangkan  bagi  anak-anak,
sambil tetap memperhatikan aspek
pengembangan fisik, kognitif, dan

sosial-emosional peserta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Pengabdian Kepada
(PKM)

olahraga panjat tebing untuk anak-

Masyarakat pengenalan
anak usia 8-10 tahun di desa binaan
Kabupaten Bogor telah menunjukkan
hasil yang positif dan menjanjikan.
Tingkat partisipasi dan kehadiran
peserta mencapai 92%, menunjukkan
tinggi
olahraga .. Temuan ini sejalan

antusiasme yang terhadap
dengan'_penelitian Simonson dan
Barja (2018) yang menggarisbawahi
daya tarik panjat tebing bagi anak-
anak. Tingginyatingkat partisipasi ini
mengindikasikan  potensi  panjat
tebing sebagai sarana efektif untuk
meningkatkan keterlibatan anak-anak
dalam aktivitas fisik.

Hasi

menunjukkan’ peningkatan signifikan

pre-test dan post-test
dalam pengetahuan dasar panjat
tebing. Skor rata-rata meningkat dari
456 (SD =
menjadi 78.2 (SD = 9.7) pada post-
test, dengan hasil uji-t berpasangan
yang
signifikan (t(24) = 15.67, p < .001).
Peningkatan ini

12.3) pada pre-test

menunjukkan perbedaan

mengindikasikan
efektivitas metode pengajaran yang
dalam

digunakan program,
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mendukung penelitian Orth et al.
(2016) tentang

pengetahuan teoritis dalam

pentingnya

pengembangan keterampilan panjat
tebing. Pemahaman yang baik tentang
aspek teoritis panjat tebing dapat
meningkatkan keamanan dan kinerja
peserta dalam praktik.

Perkembangan  keteramptfan
motorik peserta juga-menunjukkan
hasil yang menggembirakan.
Observasi dan penilaian praktik
menunjukkan peningkatan- rata-rata
sebesar, | 35%, , dalam;~ kekuatan
pegangan, 42% dalam koordinasi
gerak, dan 28% dalam keseimbangan.
Temuan ini konsisten dengan, studi
Watts (2004) yang mengidentifikasi
komponen-komponen  fisik . kunei
dalam panjat ' tebing. “Peningkatan
keterampilan motorik ini tidak hanya
bermanfaat untuk panjat tebing, tetapi
juga dapat ditransfer ke aktivitas fisik
lainnya, mendukung perkembangan
fisik anak secara keseluruhan.

Aspek psikologis peserta juga
mengalami perkembangan positif.
Analisis kualitatif dari wawancara
peserta dan observasi instruktur
menunjukkan peningkatan

kepercayaan diri, terutama dalam

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i1

menghadapi tantangan baru,
mengatasi rasa takut akan ketinggian,
dan pengambilan keputusan dalam
situasi sulit. Hasil ini memperkuat
argumen Mittelstaedt (1997) tentang
manfaat psikologis panjat tebing bagi
anak-anak. Peningkatan kepercayaan
diri ini dapat berdampak positif pada
aspek kehidupan lain anak-anak,
seperti~._ prestasi akademik dan
interaksi sosial.

Perkembangan sosial peserta
Jugaterlihat selama  program.
Observasi menunjukkan peningkatan
kerjasama tim-dan komunikasi antar
peserta, terutama dalam aktivitas
pelaying ) (pengamanan). Hal ini
sejalan-dengan temuan Horst (2008)
tentang aspek sosial dalam olahraga
panjat tebing. Kemampuan
bekerjasama dan berkomunikasi yang
berkembang’ melalui panjat tebing
dapat menjadi keterampilan hidup
yang berharga bagi peserta di masa
depan.

Keamanan dan manajemen
risiko menjadi prioritas utama dalam
program ini. Selama pelaksanaan,
tidak  terjadi  cedera  serius,
menunjukkan efektivitas protokol

keamanan yang diterapkan. Peserta
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menunjukkan peningkatan

pemahaman tentang manajemen
risiko, mendukung pentingnya aspek
ini seperti yang ditekankan oleh
Schoffl et al. (2013). Pemahaman
tentang keamanan dan manajemen
risiko ini tidak hanya penting dalam
konteks panjat tebing, tetapi juga
dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Program ini tidak lepas dari

tantangan, termasuk ‘Wvariasi tingkat

kemampuan awal peserta;
keterbatasan waktu untuk
pengembangan keterampilan
lanjutan, | dan —kebutuhan adaptasi

peralatan’ untuk anak-anak. Namun,
tim pelaksana berhasi-mengatasi
tantangan ini dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran diferensiasi
yang
disesuaikan dengan —ukuran anak,

dan penggunaan peralatan
sejalan dengan rekomendasi Smith
(2009) tentang pengajaran panjat
tebing untuk anak-anak.
Dampak program terhadap
minat olahraga peserta sangat positif.
Survei pasca-program menunjukkan
85%
melanjutkan latihan panjat tebing. Hal

peserta  berminat  untuk

ini mengindikasikan potensi olahraga
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ini dalam meningkatkan partisipasi
fisik

mendukung temuan Fanchini et al.

aktivitas jangka  panjang,

(2013) tentang daya tarik panjat

tebing sebagai olahraga seumur
hidup.

Program ini juga membuka
peluang untuk  pengembangan

olahraga lokal. Diskusi dengan pihak

desa- menunjukkan minat untuk
mengintegrasikan panjat tebing ke
dalam program olahraga masyarakat,
sejalan. dengan rekomendasi FPTI
(2021) untuk pengembangan olahraga
panjat tebing di-tingkat grassroot. Hal
ini dapat menjadi langkah awal dalam
menciptakan ekosistem olahraga yang

lebih beragam dan/inklusif di tingkat

desa.

Meskipun /hasil program ini
sangat menjanjikan, perlu diakui
adanya - beberapa  keterbatasan.

Ukuran sampel yang relatif kecil dan
durasi program yang singkat menjadi
batasan utama. Penelitian lanjutan
dengan sampel yang lebih besar dan
yang lebih

untuk  mengonfirmasi

periode panjang
diperlukan
temuan ini dan mengeksplorasi

dampak jangka panjang dari program
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pengenalan panjat tebing pada anak-
anak.

Secara keseluruhan, program
PKM pengenalan olahraga panjat
tebing ini menunjukkan hasil positif
dalam aspek fisik, kognitif, dan
sosial-emosional peserta. Temuan ini
mendukung potensi panjat tebing
sebagai olahraga yang bermanfaat
bagi  perkembangan--anak-anak,
sekaligus membuka peluang-untuk
pengembangan-olahraga ini di tingkat
lokal. Dengan hasil yang menjanjikan
ini, diharapkan/program serupa dapat
dilaksanakan -di daerah lain| -dan
menjadi ' bagian- integral dari upaya
pengembangan olahraga dan
kesehatan masyarakat di-Indonesia.
KESIMPULAN

program ' ini-<_menunjukkan
efektivitas yang  tinggi — dalam
berbagai aspek. ‘Program _berhasil
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan minat anak-anak
terhadap olahraga panjat tebing
secara signifikan, dengan
peningkatan skor pengetahuan dasar
sebesar 71.5% dan

substansial  dalam

perbaikan
keterampilan
motorik seperti kekuatan pegangan,

koordinasi gerak, dan keseimbangan.

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i1

Aspek psikososial peserta juga
mengalami perkembangan positif,
ditandai dengan peningkatan
kepercayaan diri sebesar 50% dan
kerjasama tim sebesar 38.7%.
Tingginya tingkat kehadiran (92%)
dan minat untuk melanjutkan latihan
panjat tebing (85%) menunjukkan
keberhasilan program dalam menarik
minat_anak-anak terhadap aktivitas
fisik, - Keamanan program terjaga
dengan'-baik, tanpa adanya cedera
serius-dan “peningkatan pemahaman
peserta tentang manajemen risiko.

Program-<ini juga membuka
peluang ~ untuk | pengembangan
olahraga “panjat tebing di tingkat
lokal, dengan adanya minat dari pihak
desa untuk- mengintegrasikannya ke
dafam program masyarakat.
Meskipun menghadapi tantangan
seperti-—variasi kemampuan awal
peserta dan kebutuhan adaptasi
peralatan, program berhasil
mengatasinya melalui pendekatan
pembelajaran yang diferensiasi.

Peningkatan minat terhadap
aktivitas  fisik  sebesar  78%
mengindikasikan potensi program
dalam mendorong gaya hidup aktif

dan sehat pada anak-anak dalam
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jangka panjang. Namun, perlu diakui
bahwa ukuran sampel yang relatif
kecil dan durasi program yang singkat
menjadi batasan dalam generalisasi
hasil.

Secara keseluruhan, program
PKM ini menunjukkan hasil yang
dalam
fisik,

kognitif, dan sosial-emaosional anak-

sangat menjanjikan

mengembangkan aspek
anak. Program tidak hanya berhasil
memperkenalkan olahraga panjat
tebing, tetapi juga-membuka peluang
untuk pengembangan . ofahraga dan
peningkatan kesehatan masyarakat_di
tingkat lokal. Berdasarkan
keberhasilan ini, direkomendasikan
untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan sampel yang lebih besar dan
yang
mengembangkan program serupa di

durasi lebih- fanjang,_serta

daerah lain. Temuan ini-mendukung
potensi panjat tebing sebagai sarana
efektif untuk meningkatkan kualitas
hidup dan kesehatan anak-anak di
Indonesia.
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